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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987

Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B! Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

b Syin Sy esdan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di




bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

E Wau W We
4 Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof
I Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dhammah u u
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai adani
&5 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

QKA - kataba

i - fa’ala

Ko - zukira

A5 - yazhabu

Jaus - su'ila

ks - kaifa

Jd®& - haula

Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat  dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
ST Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas|
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S Hammah dan wau U u dan garis di
atas
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Contoh:

J&  -qala
@) -rama
g -qila

4. Ta’ Marbutah
a. Ta’ Marbutah Hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah Mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jibl i, - raudah al-atfal
- raudatulatfal
5y siall Al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
iall - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

(£ - rabbana
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J%  -nazzala

0 - al-birr
& - al-hajj
Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gomariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

A - ar-rajulu
ALl - as-sayyidu
owaddl - as-syamsu
sl - al-galamu
@l -al-badi’u
Bal - al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

< Al .-
Oysall - ta'khuziina

£ 5 - an-nau’



XS

25 - syai'un

o -inna
&l - umirtu
K - akala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
DN A S )5 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
O sall 5 RS ) 58515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
SAEEWN R Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
A Has L hda A ol Bismillahimajrehawamursaha

S 4 gL (el £ W8T e &5 Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a
ilaihi sabila

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Contoh:
J sy le G0ck

56 L all i a8 031

AN a8 O3 o3 Glima ) i

(:,.;.x.d”’a\ ;93"2114 515 Ml

challall o ag e

Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bibakkata

mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fthil Qur’anu
Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:

S5 A ) 53

ESVEREA ]

ae 5 5 5
10. Tajwid

Nasrunminallahiwafathunqarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahabikullisyai’in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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MOTTO
“Karakter itu seperti pohon, sedangkan reputasi seperti bayangannya. Bayangan

adalah apa yang kita pikirkan, sedangkan pohon adalah yang sesungguhnya.”
- Abraham Lincoln -
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ABSTRAK

Astrid Maharani Putri, 2026. Analisis Konten Instagram @ayomondok.official
Dalam Merepresentasikan Citra Pesantren Di Ruang Digial. Skripsi Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Dr. Ani , M.Pd.I

Kata Kunci : Instagram, Representasi, Citra Pesantren.

Perkembangan media sosial telah mendorong pesantren untuk
memanfaatkan platform digital sebagai sarana membangun citra kepada
masyarakat. Salah satu upaya tersebut dilakukan melalui akun Instagram
@ayomondok.official yang menyajikan berbagai konten mengenai kehidupan
pesantren. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya perbedaan antara
perkembangan pesantren dengan persepsi sebagian masyarakat, sehingga
diperlukan kajian mengenai bagaimana citra pesantren direpresentasikan melalui
media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik konten
Instagram @ayomondok.official serta menganalisis representasi citra pesantren
yang dibangun melalui konten tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
konten melalui observasi netnografi terhadap akun @ayomondok.official.
Analisis dilakukan menggunakan teori karakteristik media sosial Antony
Mayfield, teori representasi Stuart Hall, dan teori citra Frank Jefkins. Data
diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara, kemudian dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan akun ini telah memenuhi lima karakteristik
media sosial, yang terlihat melalui penggunaan caption untuk mengajak audiens
berpartisipasi, penyampaian informasi yang terbuka, interaksi melalui kolom
komentar,penggunaan hashtag dan mention, serta pemanfaatan berbagai format
konten. Instagram @ayomondok.official merepresentasikan pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang modern dan adaptif, aman dan nyaman, membentuk
karakter, melahirkan generasi berprestasi, serta terbuka terhadap perkembangan
teknologi digital. Melalui representasi tersebut, akun @ayomondok.official
berupaya membangun persepsi positifmasyarakat terhadap pesantren.

Kesimpulanm yang bisa ditarik dari penelitian ini bahwa konten Instagram
@ayomondok.official berhasil merepresentasikan citra pesantren secara positif di
ruang digital. Keberhasilan tersebut didukung oleh pemanfaatan karakteristik
media sosial yang efektif sehingga mampu membangun interaksi dengan audiens
serta menampilkan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang modern,
aman, membentuk karakter, berprestasi, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
mana berperan secara historis dan sosiologis yang sangat penting dalam
pembentukan karakter serta spiritual masyarakat. Secara fungsional pesantren
tidak sebatas institusi pendidikan agama saja, akan tetapi berperan sebagai
institusi sosial yang membangun kepercayaan publik.! Kepercayaan ini menjadi
fondasi utama citra pesantren di mata masyarakat. Dengan berkembanganya
teknologi informasi dan komunikasi, mengubah pola interaksi masyarakat dalam
memperoleh serta menyebarkan informasi yang mana mempengaruhi sudut
pandang publik.? Media sosial, khususnya Instagram menjadi ruang digital yang
strategis dalam membentuk opini dan citra suatu lembaga, termasuk lembaga
pendidikan Islam seperti pesantren.

Meskipun pesantren telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam
aspek pendidikan, manajemen kelembagaan, hingga pemanfaatan teknologi
digital, citra pesantren di mata sebagian masyarakat masih dihadapkan pada
berbagai persepsi yang beragam. Di satu sisi, pesantren dikenal sebagai lembaga
pendidikan Islam yang berperan dalam pembentukan karakter, penguatan nilai-
nilai keagamaan, serta pengembangan sumber daya manusia. Namun, di sisi lain
masih berkembang anggapan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan
yang bersifat tradisional, tertutup terhadap perubahan, memiliki fasilitas yang
terbatas, bahkan dalam beberapa kasus citranya dipengaruhi oleh pemberitaan
mengenai kekerasan di lingkungan pendidikan maupun isu-isu keagamaan
tertentu. Persepsi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara realitas
perkembangan pesantren dengan citra yang terbentuk di ruang publik. Kondisi

ini menjadi persoalan penting karena citra tidak selalu dibangun berdasarkan

! Sadali Sadali, “Eksistensi Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam,” Atta’dib Jurnal
Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2020): 53-70.

2 Citra Ningsih Mardalena Lase et al., “Transformasi Sosial Di Era Digital Dalam Perubahan
Media Komunikasi Publik,” Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner 1, no. 03 (2025): 164-71.



realitas yang sesungguhnya, melainkan melalui proses penyampaian dan
penerimaan informasi yang terus berlangsung di masyarakat.®

Fenomena yang lebih menarik terlihat pada adanya kesenjangan antara
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pesantren dan keputusan memilih
pesantren sebagai lembaga pendidikan.* Data Kementerian Agama RI melalui
EMIS tahun 2023 memperlihatkan bahwa jumlah santri, meskipun terus
meningkat, masih lebih kecil dibandingkan jumlah peserta didik pada sekolah
umum di bawah Kementerian Pendidikan.® Artinya, kepercayaan tidak selalu
berbanding lurus dengan preferensi pilihan pendidikan. Kesenjangan ini
membuka pertanyaan mengenai faktor komunikasi dan representasi citra
pesantren di ruang publik.

Permasalahan citra tersebut menjadi penting untuk dikaji karena citra
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap suatu lembaga. Frank Jefkins menjelaskan bahwa citra merupakan
kesan atau persepsi yang terbentuk berdasarkan informasi, pengalaman, dan
komunikasi yang diterima oleh publik.® Dengan demikian, apabila informasi
mengenai perkembangan pesantren tidak tersampaikan secara utuh, maka
masyarakat berpotensi membentuk persepsi yang tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi sebenarnya. Di era digital, ketika media sosial menjadi
salah satu sumber utama masyarakat dalam memperoleh informasi, proses
pembentukan citra tidak lagi hanya dipengaruhi oleh pengalaman langsung,
tetapi juga oleh representasi yang dibangun melalui berbagai konten digital.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu menjelaskan bagaimana

pesantren direpresentasikan di media sosial sebagai upaya membangun citra

3 Moh Minhaji Hazmin and Ziana Zain, “Pesantren Di Tengah Kontroversi; Upaya Rekonstruksi
Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pesantren Di Era Modern,” Shibghoh: Prosiding llmu Kependidikan
UNIDA Gontor 3, no. 1 (2025): 1099-1126.

4 Saiful Mujani, “Sikap Publik Nasional Terhadap HTI Dan FPI, Temuan Survei Nasional: 28
Februari - 8 Maret 2021,” in Saifulmujani Research & Consulting (Jakarta Pusat, 2021).

® Windy Triana et al., Menuju Pesantren Ramah Anak: Pemetaan Ketahanan Dan Kerentanan
Santri Terhadap Kekerasan (Penerbit A-Empat, 2025).

® Frank Jefkins, Public Relations, 5th ed. (Jakarta: Erlangga, 2019), 19-23.



yang sesuai dengan realitas perkembangannya sekaligus mengurangi
kesenjangan antara persepsi publik dan kondisi faktual pesantren.’

Sebagai organisasi islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama memiliki
keterikatan historis dan struktural dengan tradisi pesantren. Dalam merespons
tantangan citra di era digital, NU menginisiasi gerakan kampanye “Ayo
Mondok” yang diwujudkan melalui akun Instagram @ayomondok.official.
Akun ini memproduksi konten berupa edukasi keislaman, motivasi belajar di
pesantren, hingga informasi perkembangan pesantren modern. Strategi ini
menunjukkan adanya kesadaran bahwa pembentukan citra publik tidak lagi
cukup dilakukan melalui ceramah atau media konvensional, melainkan
memerlukan pendekatan digital yang terstruktur dan konsisten.

Meskipun akun @ayomondok.official aktif mempublikasikan berbagai
konten, efektivitasnya dalam representasi citra pesantren belum banyak dikaji
secara akademik. Jumlah pengikut, tingkat interaksi, serta respons audiens
memang dapat menjadi indikator awal, tetapi belum tentu mencerminkan
perubahan persepsi secara substantif. Analisis yang lebih mendalam diperlukan
untuk menelaah bagaimana pesan dikonstruksi, nilai apa yang ditonjolkan, serta
bagaimana framing visual dan narasi digunakan untuk merepresentasikan
pesantren. Tanpa kajian ilmiah, keberhasilan kampanye digital hanya akan
diukur berdasarkan asumsi atau indikator permukaan semata.

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa Instagram berperan
signifikan dalam membangun brand image lembaga pendidikan melalui
kekuatan visual, konsistensi pesan, dan audience engagement.? Penelitian lain
menunjukkan bahwa strategi komunikasi berbasis storytelling efektif dalam

meningkatkan kedekatan emosional publik terhadap institusi keagamaan.®

7 Stuart Hall, Representation Cultural Representations and Signifying Practices (London: SAGE
Publications Inc, 1997), 15-26.

8 Maisarah Maisarah and Dwi Nurcahyani, “Strategi Komunikasi Digital Dalam Meningkatkan
Citra Institusi Pendidikan Di Media Sosial,” EDUCATE (Jurnal Pendidikan Dan Sosial) ISSN: 2301-5101
1, no. 1 (2025): 31-40.

® Meytasa Hersatrio et al., “Strategi Public Relations SMA IT Khairu Ummah Dalam
Meningkatkan Jumlah Pendaftar Siswa-Siswi Baru Angkatan 2025,” AL-MANAR: Jurnal Komunikasi Dan
Pendidikan Islam 14, no. 2 (2025): 669-681.



Namun, kajian tersebut lebih banyak menyoroti sekolah formal, universitas, atau
organisasi dakwah secara umum. Penelitian yang secara khusus menganalisis
konten kampanye pesantren berbasis gerakan sosial keagamaan masih terbatas.

Selain itu, studi mengenai pesantren di era digital umumnya membahas
transformasi kurikulum, digitalisasi pembelajaran, atau praktik dakwah online.°
Kajian tentang representasi pesantren dalam media juga lebih sering berfokus
pada pemberitaan media massa dibandingkan produksi konten mandiri oleh
organisasi internal.** Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang relevan
untuk dikaji, yakni bagaimana pesantren membangun citranya sendiri melalui
strategi komunikasi visual di media sosial.

Dengan melihat latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan
pada analisis  konten  Instagram  @ayomondok.official  dalam
merepresentasikan citra pesantren di ruang digital. Dengan menggunakan
pendekatan analisis konten, penelitian ini diharapkan mampu mengungkap
bagaimana pesantren direpresentasikan, nilai-nilai apa yang ditonjolkan, serta
strategi komunikasi apa yang digunakan dalam membentuk persepsi positif di
kalangan audiens. Penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik dalam
pengembangan kajian komunikasi dan media digital, tetapi juga memiliki
kontribusi praktis bagi pesantren dan pengelola media sosial keagamaan dalam
merancang strategi komunikasi yang efektif dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik konten instagram @ayomondok.official dalam
merepresentasikan citra pesantren di ruang digital?
2. Bagaimana konten instagram @ayomondok.official dalam merepresentasikan

citra pesantren di ruang digital?

10" Arbiah, Niya Armita Sari, and Mukmin, “Studi Islam Dalam Konteks Pembelajaran Di Era
Digital: Tantangan Diskursus Keagamaan Kontemporer,” Chalim Journal of Teaching and Learning 5, no.
2 (2025): 141-154.

11 Hazmin and Zain, “Pesantren Di Tengah Kontroversi; Upaya Rekonstruksi Kepercayaan
Masyarakat Terhadap Pesantren Di Era Modern.”



C. Tujuan Penelitian

1.

Mengidentifikasi karakteristik konten yang disajikan oleh akun Instagram
@ayomondok.official dalam representasi citra pesantren di ruang digital.
Menganalisis pembentukan representasi citra pesantren diruang digital
melalui akun instagram @ayomonodok.official.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, harapannya penelitian ini mampu memberikan kontribusi
dalam perkembangan keilmuan di bidang ilmu komunikasi, khususnya pada
kajian komunikasi digital, komunikasi dakwah, dan media sosial. Penelitian
ini dapat memperkaya referensi akademik mengenai bagaimana konten
digital dimanfaatkan sebagai sarana pembentukan citra (image building)
lembaga keagamaan di ruang digital. Hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji peran media sosial dalam
membangun persepsi publik terhadap pesantren atau institusi keagamaan

lainnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan dunia pendidikan, khususnya dalam memahami pemanfaatan
media sosial sebagai media komunikasi dan penyebaran informasi pendidikan
di era digital. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi lembaga
pendidikan dalam menyusun strategi komunikasi yang efektif melalui media
sosial untuk membangun citra lembaga, menyampaikan nilai-nilai
pendidikan, serta menjangkau masyarakat secara lebih luas. Disisi lain,
diharapkan penelitian ini bisa memperkaya wawasan mengenai konten digital
dimanfaatkan sebagai media edukasi yang tidak hanya bersifat informatif
tetapi juga persuasif membentuk persepsi positif masyarakat terhadap
lembaga pendidikan. Harapanya penelitian ini dapat mendorong lembaga
pendidikan untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi komunikasi
serta memanfaatkan media digital secara strategis dalam mendukung proses

sosialisasi dan promosi pendidikan.



Bagi lembaga pesantren, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam mengembangkan strategi komunikasi publik yang lebih
efektif di ruang digital. Melalui analisis terhadap konten yang dipublikasikan
pada akun Instagram @ayomondok.official, penelitian ini dapat memberikan
gambaran bagaimana pesantren direpresentasikan, nilai yang ditonjolkan,
serta bentuk penyampaian pesan yang digunakan untuk membangun citra
positif di mata masyarakat. Temuan ini juga dapat membantu pesantren dalam
memahami pentingnya pengelolaan media sosial secara konsisten sebagai
sarana membangun kepercayaan publik, memperkenalkan pesantren yang
lebih modern dan adaptif, serta menjembatani kesenjangan antara realitas
pesantren dengan persepsi masyarakat.

E. Kajian Pustaka
1. Analisis Teori
a. Karakteristik Media Sosial

Antony Mayfield mendefinisikan media sosial sebagai platform

digital memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi secara aktif dalam

pembuatan, penyebaran, dan pertukaran informasi.'> la mengemukakan
lima karakteristik utama media sosial.

1) Keterlibatan (participation)

Menurut Antony Mayfield dalam What is Social Media?, media
sosial memberikan ruang kepada pengguna untuk ikut berpartisipasi
secara aktif dalam proses komunikasi. Pengguna tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi juga dapat memberikan tanggapan,
membagikan pendapat, serta memproduksi konten. Kondisi ini
membuat batas antara pembuat media dan audiens menjadi semakin
tidak terlihat karena setiap pengguna memiliki kesempatan yang sama

untuk berkontribusi.

2 Antony Mayfield, What Is Social Media? (London: iCrossing, 2008), 5.



2)

3)

4)

5)

Keterbukaan (openness)

Media sosial memiliki sifat terbuka karena mendorong pengguna
untuk memberikan respons dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
komunikasi digital. Mayfield menjelaskan bahwa sebagian besar
platform media sosial menyediakan akses yang mudah bagi pengguna
untuk  memberikan komentar, berbagi informasi, maupun
menyampaikan pendapat. Selain itu, pembatasan dalam penggunaan
dan penyebaran konten relatif lebih sedikit dibandingkan media
tradisional.

Percakapan (conversation)

Karakteristik lain dari media sosial adalah terciptanya komunikasi
dua arah atau percakapan antar pengguna. Jika media tradisional
cenderung menyampaikan informasi secara satu arah kepada audiens,
media sosial justru memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih
aktif dan timbal balik. Melalui media sosial, pengguna dapat langsung
merespons suatu informasi sehingga proses komunikasi berlangsung
lebih dinamis.

Komunitas (community)

Media sosial juga memungkinkan terbentuknya komunitas secara
cepat berdasarkan minat atau ketertarikan yang sama. Menurut
Mayfield, pengguna dapat saling terhubung dan membangun
hubungan sosial melalui topik tertentu, seperti hobi, isu sosial,
pendidikan, maupun hiburan. Kehadiran media sosial mempermudah
anggota komunitas untuk berkomunikasi dan bertukar informasi tanpa
dibatasi jarak dan waktu.

Keterhubungan (connectedness)

Mayfield menjelaskan bahwa kekuatan utama media sosial terletak
pada kemampuannya dalam menghubungkan pengguna dengan
berbagai informasi, situs, maupun individu lain. Melalui fitur seperti
tautan, tagar, dan berbagi konten, media sosial mampu menciptakan

jaringan komunikasi yang luas dan saling terintegrasi. Hal ini



membuat proses penyebaran informasi menjadi lebih cepat dan mudah
diakses oleh banyak orang.

Partisipasi menunjukkan bahwa pengguna tidak hanya menjadi
audiens pasif, tetapi juga terlibat dalam memberikan respons dan
kontribusi terhadap konten.'3 Keterbukaan merujuk pada akses yang luas
terhadap informasi serta kebebasan pengguna untuk memberikan
tanggapan. Percakapan menekankan adanya komunikasi dua arah yang
dinamis, sedangkan komunitas menggambarkan terbentuknya kelompok
pengguna berdasarkan kesamaan minat. Sementara itu, keterhubungan
menunjukkan kemampuan media sosial dalam menghubungkan individu,
konten, dan berbagai platform dalam satu jaringan yang saling terintegrasi.

Teori karakteristik media sosial ini penting digunakan karena
memberikan kerangka konseptual yang komprehensif untuk memahami
bagaimana media sosial bekerja secara khas dibandingkan media
konvensional.'* Melalui lima Kkarakteristik tersebut, peneliti dapat
menganalisis tidak hanya isi konten, tetapi juga interaksi, partisipasi
audiens, serta jaringan sosial yang terbentuk di dalamnya. Teori ini juga
relevan untuk mengkaji bagaimana makna dibangun secara kolektif
melalui proses komunikasi digital yang terbuka dan interaktif.
Penggunaan teori dari Mayfield memungkinkan penelitian memiliki dasar
analisis yang sistematis dalam mengidentifikasi pola komunikasi,
dinamika interaksi, serta konstruksi makna yang terjadi di platform
Instagram, sehingga hasil penelitian menjadi lebih terarah dan memiliki

landasan teoritis yang kuat.

13 Melati Budi Srikandi, Putu Suparna, and Putri Ekaresty Haes, “Audiens Sebagai Gatekeeper
Pada Media Sosial,” Perspektif Komunikasi, Jurnal llmu Komunikasi Politik Dan Komunikasi Bisnis 7, no.
2 (2023): 179-192

14 Dr. Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), 15.



b. Teori Citra (Image Theory)

Citra merupakan persepsi, kesan, atau gambaran yang terbentuk di
benak publik terhadap suatu individu, kelompok, atau organisasi.*® Frank
Jefkins menyatakan bahwa citra adalah hasil dari pengetahuan dan
pengalaman seseorang terhadap suatu objek yang kemudian membentuk
penilaian tertentu.'® Dalam konteks organisasi, citra menjadi aspek
penting karena memengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku publik.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki kepentingan untuk
membangun citra positif agar dapat diterima secara luas oleh masyarakat,
khususnya di tengah perkembangan teknologi dan perubahan pola
komunikasi publik.

Teori citra berperan sebagai landasan untuk menganalisis
bagaimana representasi pesantren dibangun melalui konten yang
dipublikasikan pada akun Instagram @ayomondok.official. Berdasarkan
pandangan Frank Jefkins, citra terbentuk dari informasi dan pengalaman
yang diterima oleh publik. Oleh karena itu, setiap unggahan yang memuat
unsur visual, caption, maupun pesan komunikasi dipahami sebagai bagian
dari proses penyampaian informasi yang berpotensi memengaruhi
persepsi audiens terhadap pesantren. Melalui teori ini, penelitian berupaya
mengungkap bagaimana konten-konten tersebut merepresentasikan citra
pesantren di ruang digital, sehingga dapat diketahui gambaran pesantren
yang dikonstruksikan melalui media sosial.

c. Teori Representasi

Teori representasi digunakan untuk memahami bagaimana makna
tentang pesantren dikonstruksi melalui konten media sosial. Stuart Hall
menjelaskan bahwa representasi merupakan proses produksi makna
melalui bahasa dan sistem tanda dalam budaya.'” Bahasa dalam konteks

ini tidak hanya berupa teks verbal, tetapi juga mencakup gambar, simbol,

15 Wening Oktafia Ramadhani et al., “Membangun Citra Dan Reputasi,” Jurnal Penelitian Ilmiah
Multidisipliner 2, no. 04 (2026): 2520-2533.

16 Frank Jefkins, Public Relations,(Jakarta: Erlangga, 2019), 19.

17 Hall, Representation Cultural Representations and Signifying Practices, 22.
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visual, dan berbagai tanda yang digunakan untuk menyampaikan makna.
Media tidak sekadar mencerminkan realitas, tetapi secara aktif
membentuk realitas melalui pemilihan dan penonjolan aspek tertentu.!®
Artinya, apa yang ditampilkan di media merupakan hasil konstruksi yang
sarat dengan nilai dan kepentingan tertentu. Berdasarkan konsep tersebut,
penelitian ini menggunakan beberapa indikator analisis representasi, yaitu
bahasa, simbol, visualisasi, framing pesan, dan nilai budaya untuk melihat
bagaimana citra pesantren direpresentasikan melalui konten instagram.

1. Bahasa (Language)

Bahasa merupakan sarana utama dalam menyampaikan makna
kepada audiens. Menurut Stuart Hall, representasi adalah proses
produksi makna melalui bahasa (representation is the production of
meaning through language).’® Bahasa tidak hanya berupa kata-kata
verbal, tetapi juga mencakup gambar, tulisan, suara, dan berbagai
sistem tanda yang digunakan dalam budaya untuk menyampaikan
makna.

2. Simbol (Symbol)

Simbol merupakan tanda yang digunakan untuk mewakili
konsep, ide, atau makna tertentu dalam budaya.?® Simbol digunakan
untuk merepresentasikan pikiran, perasaan, dan konsep manusia.
Simbol seperti pakaian santri, peci, sarung, kitab kuning, maupun
masjid memiliki makna budaya yang dipahami bersama oleh
masyarakat.

3. Visualisasi (Visual Representation)

Visualisasi merupakan bentuk representasi makna melalui

gambar, foto, video, warna, dan desain visual. Sistem representasi

bekerja melalui penggunaan tanda visual yang membangun makna

18 Badru Rifa’i, “Realitas Media Dan Konstruksi Sosial Media,” Journal Of Islamic Social Science
And Communication (JISSC) DIKSI 3, no. 01 (2024): 29-42

19 Stuart Hall, Representation Cultural Representations and Signifying Practices (London: SAGE
Publications Inc,1997), 15-19.

20 Stuart Hall, Representation Cultural Representations and Signifying Practices (London: SAGE
Publications Inc,1997), 31-35.
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tertentu dalam budaya.?! Dalam media sosial seperti Instagram, visual
menjadi elemen utama dalam membentuk persepsi audiens.

4. Framing Pesan

Framing pesan merupakan proses pemilihan dan penonjolan

aspek tertentu dari realitas dalam media. Pendekatan konstruksionis
(constructionist approach) menjelaskan bahwa media tidak sekadar
mencerminkan realitas, tetapi secara aktif membangun dan
mengonstruksi makna.??> Oleh karena itu, setiap konten media
memiliki kecenderungan untuk menampilkan citra tertentu sesuai
tujuan komunikasi yang ingin dibangun.

5. Nilai Budaya (Cultural Values)

Nilai budaya merupakan nilai-nilai sosial dan budaya yang
diproduksi serta dipahami bersama dalam masyarakat. Hall
menjelaskan bahwa budaya berkaitan dengan proses produksi dan
pertukaran makna (the production and exchange of meaning).2® Makna
suatu simbol atau tanda hanya dapat dipahami karena adanya
kesepakatan budaya di antara anggota masyarakat.

2. Penelitian yang Relevan

Penelitian pertama yaitu yang ditulis oleh Ummi Hani pada tahun 2025
berjudul  “Pemanfaatan Instagram dalam Mendongkrak Citra Pondok
Pesantren”. Penelitian tersebut membahas bagaimana platform Instagram
dimanfaatkan sebagai media promosi dan publikasi untuk meningkatkan citra
pondok pesantren di tengah persaingan lembaga pendidikan. Fokus utama
penelitian Ummi Hani terletak pada strategi pengelolaan media sosial,
konsistensi unggahan, interaksi dengan audiens, serta dampak penggunaan
Instagram terhadap peningkatan eksposur dan kepercayaan publik terhadap

pesantren. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan konten

21 Stuart Hall, Representation Cultural Representations and Signifying Practices (London: SAGE
Publications Inc,1997), 17-18.

22 Stuart Hall, Representation Cultural Representations and Signifying Practices (London: SAGE
Publications Inc,1997), 24-26.

23 Stuart Hall, Representation Cultural Representations and Signifying Practices (London: SAGE
Publications Inc,1997), 18-21.
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visual yang menarik, narasi persuasif, serta pengelolaan akun yang aktif dan
responsif mampu memperkuat persepsi positif masyarakat terhadap lembaga
pesantren.?* Penelitian ini menjelaskan bahwasannya media sosial berperan
secara signifikan dalam membangun reputasi institusi pendidikan berbasis
keagamaan di ruang digital

Meskipun memiliki kesamaan pada objek kajian berupa penggunaan
Instagram untuk membangun citra pesantren, penelitian yang penulis lakukan
memiliki urgensi dan pembeda yang jelas. Penelitian Ummi Hani lebih
menitikberatkan pada aspek pemanfaatan media sosial sebagai strategi
komunikasi dan promosi lembaga secara umum, dengan pendekatan deskriptif
terhadap manajemen akun dan dampaknya terhadap peningkatan citra.
Sementara itu, penelitian ini secara spesifik menggunakan pendekatan analisis
konten untuk mengkaji konstruksi pesan dalam akun @ayomondok.official
sebagai bagian dari gerakan sosial keagamaan yang digagas oleh Nahdlatul
Ulama. Penelitian ini tidak hanya menilai efektivitas pemanfaatan Instagram,
tetapi juga menganalisis secara mendalam bentuk dan karakteristik konten,
proses representasi makna, serta bagaimana konstruksi simbolik tersebut
berkontribusi terhadap pembentukan citra publik pesantren. Dengan demikian,
urgensi penelitian ini terletak pada analisis teoritis yang lebih komprehensif
melalui integrasi teori analisis konten, teori representasi, dan teori citra,
sehingga mampu menjelaskan proses pembentukan citra secara konseptual,
bukan sekadar dampak praktis penggunaan media sosial.

Kedua vyaitu penelitian berjudul “Peran Akun Instagram @Ponpes
Assanadiyah Palembang Dalam Menyosialisasikan Kegiatan Pesantren”
Penelitian yang dilakukan oleh Miranti, Muslimin, dan Sri Hertimi mengkaji
pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi institusi pesantren dalam
menyebarluaskan informasi kegiatan kepada masyarakat. Fokus utama
penelitian tersebut terletak pada fungsi akun Instagram sebagai sarana

sosialisasi, termasuk bagaimana konten diproduksi, dikelola, dan

2 Ummi Hani, Ummul Khoiroh, and Fatimatul Husna, ‘Pemanfaatan Instagram Dalam
Mendongkrak Citra Pondok Pesantren’, 1 (2025), 150-161.
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didistribusikan untuk meningkatkan visibilitas kegiatan pesantren. Hasilnya
menunjukkan bahwa Instagram berperan penting dalam membangun
komunikasi yang lebih terbuka dan interaktif antara pesantren dengan publik,
sekaligus memperkuat eksistensi lembaga di ruang digital.?®

Adapun perbedaan dengan skripsi yang penulis lakukan susun terletak
pada fokus analisisnya. Penelitian Miranti, Muslimin, dan Sri Hertimi lebih
menekankan pada peran dan fungsi akun dalam menyampaikan informasi
kegiatan, sedangkan skripsi Anda berfokus pada analisis konten Instagram
@ayomondok.official dalam merepresentasikan citra pesantren di ruang
digital. Penelitian ini melihat dari segi fungsi komunikasi, menggali makna,
simbol, dan konstruksi citra yang dibangun melalui konten tersebut. Meskipun
demikian, penelitian tersebut tetap relevan karena sama-sama menggunakan
Instagram sebagai objek kajian dan membahas bagaimana pesantren
memanfaatkan media sosial. Oleh karena itu, penelitian terdahulu ini dapat
menjadi acuan penting untuk memahami konteks penggunaan Instagram oleh
pesantren sekaligus pembanding dalam melihat perbedaan pendekatan analisis
yang digunakan.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan Agustin Indah berjudul
“Pemanfaatan Instagram dalam Membangun Citra Pondok Pesantren
Salafiyah Sholawat Klubuk di Madiun” membahas bagaimana Instagram
digunakan sebagai media strategis untuk membentuk dan memperkuat citra
positif pesantren di mata publik. Studi ini menyoroti cara pengelolaan konten,
pemilihan visual, serta pesan yang disampaikan melalui unggahan sebagai
upaya membangun identitas lembaga yang religius, modern, dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Instagram mampu menjadi alat branding yang efektif dalam menampilkan

kegiatan, nilai-nilai, dan keunggulan pesantren kepada masyarakat luas.?

%5 miranti Miranti, Muslimin Muslimin, and Sri Hertimi, “Peran Akun Instagram @Ponpes

Assanadiyah Palembang Dalam Menyosialisasikan Kegiatan Pesantren,” Journal of Innovative and
Creativity 5, no. 3 (2025).

% Susanti and Agustine Indah, “Pemanfaatan Instagram Dalam Membangun Citra Pondok
Pesantren Salafiyah Sholawat Klubuk Di Madiun” (Universitas Islam Negeri salatiga, 2023).



14

Perbedaan dengan skripsi yang peneliti akan lakukan terletak pada
pendekatan dan fokus kajian. Penelitian Susanti dan Agustin Indah lebih
menitikberatkan pada pemanfaatan Instagram sebagai media dalam proses
membangun citra secara umum, sedangkan skripsi yang peneliti akan lakukan
berfokus pada analisis konten akun @ayomondok.official dalam
merepresentasikan citra pesantren di ruang digital secara lebih mendalam dan
kritis. Penelitianyang peneliti akan lakukan tidak hanya melihat fungsi
pemanfaatannya, tetapi juga mengkaji bagaimana representasi tersebut
dikonstruksi melalui elemen konten seperti narasi, visual, dan simbol.
Penelitian ini memiliki relevansi karena sama-sama membahas hubungan
antara Instagram dan pembentukan citra pesantren, sehingga dapat menjadi
landasan teoritis dan pembanding dalam memahami strategi komunikasi
digital yang digunakan oleh lembaga pesantren.

Keempat, yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Dudun Ubaedullah
berjudul “Strategi Membangun Citra Pesantren” menyoroti pentingnya
pencitraan lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren, dalam
menghadapi persepsi publik yang kerap diwarnai stereotip negatif, seperti
tuduhan paham radikal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
untuk mendeskripsikan strategi membangun citra pesantren melalui enam
pendekatan strategis, yakni fokus pada segmen tertentu (narrow focus),
keunikan  (distinctiveness), penyesuaian dengan segmen  sasaran
(appropriateness), kesinambungan (continuity), dan representasi realitas
(reality). Strategi-strategi tersebut diterapkan melalui indikator-indikator citra
pesantren. Selain itu, penelitian ini juga membahas segmentasi masyarakat
sasaran berdasarkan jenis pesantren, yakni salafiyah, khalaf, dan modern,
untuk menyesuaikan strategi komunikasi dengan karakteristik lembaga dan
audiensnya. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa strategi yang terstruktur
dan berbasis segmen ini efektif dalam membangun citra positif pesantren di

mata publik serta membedakan pesantren dari lembaga pendidikan lainnya.?’

2" Dudun Ubaedullah, “Strategi Membangun Citra Pesantren,” Jurnal Manajemen,
Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan 3 (2018): 1-17.
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Meskipun fokus penelitian Ubaedullah adalah pada strategi umum
membangun citra pesantren, penelitian yang akan lakukan memiliki perbedaan
fokus dan urgensi yang signifikan. Pendekatan ini menggunakan integrasi
teori analisis konten, teori representasi, dan teori citra, sehingga penelitian
tidak hanya menilai strategi pencitraan secara umum, tetapi juga menelaah
proses konstruksi makna dalam konten digital dan dampaknya terhadap
persepsi publik. Penelitian Ubaedullah menjadi rujukan penting karena
memberikan kerangka konseptual mengenai prinsip-prinsip membangun citra
pesantren, indikator-indikator yang relevan, serta strategi segmentasi audiens,
yang dapat diaplikasikan untuk menafsirkan konten digital sebagaimana
sejalan dengan apa yang akan diteliti pada judul penelitian ini.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan Agustin Indah
berjudul “Pengelolaan Media Sosial Instagram (@Pesantrendaqu untuk
Membentuk Citra Positif Pondok Pesantren Daarul Qur’an” membahas
bagaimana pengelolaan media sosial Instagram dilakukan secara strategis
untuk membangun citra positif lembaga pesantren. Penelitian ini menyoroti
aspek manajerial seperti perencanaan konten, pengorganisasian tim media,
pelaksanaan publikasi, hingga evaluasi efektivitas unggahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan Instagram yang terstruktur mampu
meningkatkan kepercayaan publik serta memperkuat identitas pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang modern, religius, dan responsif terhadap
perkembangan teknologi digital.?®

Penelitian Susanti dan Agustin Indah lebih berfokus pada proses
pengelolaan media sosial sebagai strategi komunikasi dalam membentuk citra,
sedangkan peneliti lakukan lebih menitikberatkan pada analisis konten
Instagram @ayomondok.official dalam merepresentasikan citra pesantren di
ruang digital. Pada penelitian ini lebih mendalam dalam mengkaji makna,

simbol, dan representasi yang terkandung dalam konten yang dipublikasikan,

28 Krisandi Aji Prasetyo Abdi, “Pengelolaan Media Sosial Instagram @Pesatrendaqu Untuk
Membentuk Citra Positif Pondok Pesantren Daarul Qur’an” (Universitas Mercu Buana, 2020).
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bukan pada aspek manajerialnya. Meskipun berbeda, penelitian tersebut tetap
relevan karena sama-sama membahas penggunaan Instagram sebagai media
pembentukan citra pesantren, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dan
pembanding dalam memahami bagaimana citra pesantren dikonstruksi dan
dikomunikasikan melalui platform digital.

F. Kerangka Berfikir

Sebagai intitusi pendidikan islam, pesantren memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan spiritualitas masyarakat. Meskipun dipercaya dalam
aspek moral dan karakter, pesantren belum menjadi pilihan utama dibandingkan
sekolah umum atau lembaga pendidikan formal lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa antara idealitas reputasi pesantren yang positif belum tentu berbanding
lurus dengan realitas masyarakat dalam memilih pendidikan. Perbedaan antara
realitas perkembangan pesantren dengan persepsi masyarakat inilah yang
menimbulkan kesenjangan informasi, sehingga diperlukan strategi komunikasi
yang efektif untuk menampilkan citra pesantren secara lebih proporsional di ruang
publik.

Ruang digital, terutama Instagram, menjadi arena strategis dalam
membentuk persepsi dan opini masyarakat. Dalam merespons tantangan tersebut,
organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama melalui gerakan “Ayo Mondok”
memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram  melalui  akun
@ayomondok.official, sebagai sarana komunikasi digital. Berdasarkan perspektif
komunikasi massa dan komunikasi digital, konten yang dipublikasikan melalui
media sosial dapat memengaruhi cara audiens memahami dan memaknai suatu
lembaga. Melalui penggunaan visual, narasi, serta framing pesan tertentu, akun
media sosial dapat membangun representasi tertentu yang kemudian membentuk

citra di benak publik.



Konten Instagram
@ayomondok.official

Citra Pesantren

Analisis konten

Karakeristik media

sosial Teori Representasi

Representasi Citra Pesantren
di ruang Ditigal

Gambar 1. 1 kerangka berfikir
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G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (Library
research) dengan observasi netnografi. Konsep ini diperkenalkan oleh Robert
V. Kozinets, yang menjelaskan bahwa netnografi memungkinkan peneliti
memahami fenomena sosial di dunia maya melalui observasi terhadap
aktivitas dan interaksi pengguna di platform digital.?® Studi kepustakaan
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal, artikel, laporan penelitian,
maupun dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian. Melalui kegiatan
ini, peneliti memperoleh landasan teoretis, konsep, serta informasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat membantu
memahami nilai, norma, budaya, maupun teori yang mendukung proses
analisis penelitian.®

Dalam konteks penelitian ini, observasi yang digunakan ialah dengan
Analisis Konten (Content Analysis). Analisis konten merupakan teknik
penelitian yang digunakan untuk mengkaji pesan komunikasi secara
sistematis, objektif, dan terstruktur.3 Menurut Krippendorff, analisis isi ialah
teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi dan valid
dari teks (atau bentuk komunikasi lainnya) ke konteks penggunaannya.®?
Analisis konten membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola, tema, dan
makna yang terkandung dalam pesan media. Analisis konten digunakan untuk
mengkaji  konten yang dipublikasikan pada akun  Instagram
@ayomondok.official, baik berupa teks (caption), visual (foto dan video),

maupun simbol-simbol komunikasi lainnya.

29 Rudy C Tarumingkeng, Netnografi Memahami Budaya Digital Di Era Teknologi (RUDYCT e-
PRESS, 2024). 12-13

30 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alvabeta CV,
2016), 291.

31 Yuli Azmi Rozali, “Penggunaan Analisis Konten Dan Analisis Tematik,” Forum IImiah 19, no.
1 (2022): 68.

%2 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-
Ilmu Lainnya,(Jakarta: kencana, 2011),15.
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Sedangkan metodologi yang digunakan dengan pendekatan netnografi
yang dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Pertama, peneliti
melakukan immersion atau pendalaman terhadap lingkungan digital dengan
cara mengikuti akun @ayomondok.official dan mengamati aktivitasnya secara
berkala. Tahap ini bertujuan untuk memahami budaya komunikasi yang
berkembang dalam akun tersebut.3® Kedua, peneliti melakukan pengumpulan
data dengan mendokumentasikan konten-konten yang relevan, baik berupa
postingan feed, reels, caption, komentar, maupun bentuk interaksi lainnya.
Data ini kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian.®*
Ketiga, peneliti melakukan proses koding dan kategorisasi data untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Proses ini melibatkan
pengelompokan konten berdasarkan jenis pesan, tujuan komunikasi, serta
bentuk representasi yang ditampilkan.®® Keempat, dilakukan analisis
interpretatif dengan menggunakan perspektif teoritis yang relevan untuk
memahami makna di balik konten tersebut. Dalam tahap ini, peneliti juga
mempertimbangkan respons audiens sebagai bagian dari proses konstruksi
citra, karena citra publik tidak hanya dibentuk oleh produsen konten, tetapi
juga oleh persepsi dan interpretasi khalayak.3®

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ialah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap makna pesan, simbol, serta representasi yang
terdapat dalam konten media sosial.’” Pendekatan ini digunakan untuk
menginterpretasikan bagaimana pesan-pesan mengenai pesantren dikonstruksi
dan disampaikan kepada publik melalui konten visual dan narasi pada

Instagram @ayomondok.official.

33 Robert V Kozinets, Netnography: Redefined (London: Sage Publications, 2015), 64-66.

3 Robert V Kozinets, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (London: Sage
Publications, 2010), 95-98.

35 Matthew B Miles, A. Michael Hubermen, and Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook (California: Sage Publications, 2017), 73-75.

3 Christine Hine, Virtual Ethnography (London: Sage Publications, 2000), 50-52.

37 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.9
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2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah konten unggahan pada akun Instagram
@ayomondok.official. Konten yang dimaksud meliputi seluruh bentuk pesan
yang dipublikasikan melalui akun tersebut, seperti foto, video, caption,
hashtag, reels, serta elemen visual dan tekstual lainnya yang berkaitan dengan
representasi pesantren. Selain itu, interaksi audiens seperti jumlah likes,
komentar, dan bentuk respons lainnya juga dapat menjadi bagian dari data
pendukung untuk melihat bagaimana pesan tersebut diterima di ruang digital.

Pemilihan akun @ayomondok.official sebagai subjek penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa akun tersebut secara konsisten
memproduksi dan menyebarkan konten yang berkaitan dengan dunia
pesantren. Akun ini berfungsi sebagai media atau alat komunikasi digital yang
digunakan untuk membangun dan memperkuat citra publik pesantren,
Khususnya di ruang digital. Dengan memanfaatkan kekuatan visual, narasi,
serta interaksi yang terdapat dalam media sosial, konten yang diproduksi
dalam akun tersebut berpotensi mempengaruhi cara pandang masyarakat
terhadap pesantren.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di ruang digital media sosial Instagram,
kKhususnya pada akun @ayomondok.official. Instagram dipilih karena
merupakan salah satu platform media sosial berbasis visual yang memiliki
karakteristik komunikasi interaktif, partisipatif, dan terbuka, sehingga
memungkinkan terbentuknya opini serta citra publik secara luas. Akun
@ayomondok.official menjadi lokasi penelitian karena berfungsi sebagai
media komunikasi digital yang memproduksi dan menyebarkan konten
mengenai dunia pesantren. Akun ini dibuat oleh para pendiri gernas ayo
mondok yang mana ni memiliki tim humas tersendiri. Akun ini juga bekerja
sama dengan humas Ponpes Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang dan

Ponpes Al Amien Ngasinan Kediri.
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4. Sumber Data
a. Primer

Data primer adalah data yang didapatkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber data utama. Data primer dikenal juga sebagai data
asli atau data baru yang bersifat up to date.3® Pada penelitian ini data
primer  diambil dari  konten unggahan akun Instagram
@ayomondok.official yang menjadi objek utama analisis. Konten tersebut
meliputi foto, video, reels, caption, hashtag, serta elemen visual dan
tekstual lainnya yang dipublikasikan dalam periode waktu yang telah
ditentukan. Selain itu, bentuk interaksi audiens seperti jumlah likes,
komentar, dan pola respons pengguna juga termasuk dalam data primer
karena dapat menunjukkan bagaimana pesan diterima dan dimaknai di
ruang digital.

Data primer ini diperoleh melalui teknik dokumentasi dengan cara
mengamati, mencatat, dan mengarsipkan unggahan yang relevan dengan
fokus penelitian. Dalam konteks analisis konten, data primer berupa teks
media menjadi sumber utama untuk mengidentifikasi tema, pesan
dominan, serta representasi nilai yang ditampilkan. Data inilah yang akan
dianalisis untuk mengetahui bagaimana akun @ayomondok.official
membangun citra publik pesantren di ruang digital.

b. Sekunder

Data sekunder ialah penelitian ini ialah data yang didapat dari
berbagai sumber literatur dan referensi yang relevan dengan topik
penelitian sebagai data pendukung.3® Data tersebut meliputi buku, jurnal
ilmiah, skripsi terdahulu, artikel ilmiah, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan teori analisis konten, komunikasi digital, media sosial, dan konsep

citra publik.

38 Nazar Naamy, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar & Aplikasinya (Mataram: Pusat
Penelitian dan Publikasi IImiah, 2019), 117.

39 Naamy, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar & Aplikasinya. Mataram: Pusat
Penelitian dan Publikasi Ilmiah, 2019),117.
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Data sekunder berfungsi untuk memperkuat landasan teoretis dan
membantu peneliti dalam melakukan interpretasi terhadap data primer.
Selain itu, referensi mengenai media sosial dan konstruksi citra juga
digunakan untuk mendukung analisis mengenai bagaimana pesan yang
diproduksi di Instagram dapat membentuk persepsi publik.
H. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini ada beberapa teknik yang diterapkan dalam pengumpulan
data sebagai cara memperoleh sumber data yang akurat yaitu dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
pengamatan objek penelitian secara langsung guna memperoleh informasi
mengenai fenomena yang sedang dikaji.*® Observasi yang diterapkan pada
penelitian ini bersifat observasi non-partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat
secara langsung dalam aktivitas pengelolaan akun maupun proses produksi
konten, melainkan hanya melakukan pengamatan terhadap konten yang telah
dipublikasikan.** Melalui teknik ini, peneliti dapat mengamati secara
sistematis bagaimana pesan, nilai, dan representasi pesantren disampaikan
kepada audiens melalui media sosial. Selain itu, observasi juga mencakup
pengamatan terhadap pola komunikasi yang digunakan dalam konten,
misalnya penggunaan bahasa persuasif, storytelling, atau pesan motivasional
yang bertujuan membangun kedekatan emosional dengan audiens. Peneliti
juga memperhatikan indikator keterlibatan audiens seperti jumlah likes,
komentar, dan bentuk interaksi lainnya sebagai gambaran respons publik
terhadap konten yang dipublikasikan. Alat pengumpulan data observasi pada
penelitian ini berupa lembar observasi atau coding sheet yang berisi kategori-
kategori analisis konten, seperti jenis konten, tema pesan, representasi nilai

pesantren, bentuk visual, serta tujuan komunikasi.

40 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alvabeta CV,
2016).145.

41 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alvabeta CV,
2016) 145.
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Wawancara

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai proses
pengelolaan dan strategi komunikasi yang digunakan dalam akun Instagram
tersebut.*? Jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara tidak
terstruktur, yaitu proses wawancara yang dilakukan dengan menggunakan
pedoman pertanyaan sebagai panduan namun informan tetap diberi ruang
untuk memberikan penjelasan secara luas.*® Informan penelitian dipilih secara
purposive, vyaitu pihak yang memiliki keterlibatan langsung dalam
pengelolaan akun Instagram @ayomomdok.official, seperti admin akun, tim
pengelola media sosial, atau pihak pesantren yang berkaitan dengan
penyusunan dan publikasi konten. Wawancara dilakukan melalui media
daring dengan mengajukan pertanyaan sesuai pedoman yang telah disusun.
Dokumentasi

Bogdan menyatakan bahwa dalam hal dokumen pada penelitian kualitatif,
dokumen digunakan untuk merujuk pada narasi apa pun yang dihasilkan
seseorang untuk menggambarkan tindakan, pengalaman, dan keyakinannya.**
Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan menelaah dokumen atau arsip yang masih
ada kaitannya dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data berupa konten digital yang dipublikasikan
pada akun Instagram @ayomondok.official. Prosedur pelaksanaan
dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai unggahan yang
terdapat pada akun tersebut dalam bentuk tangkapan layar (screenshot) atau
penyimpanan file digital. Dokumen yang dikumpulkan meliputi foto, video,
reels, caption, serta informasi lain yang menyertai unggahan seperti tanggal

publikasi, jumlah likes, komentar, dan bentuk interaksi lainnya. Data
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dokumentasi kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu sesuai
dengan fokus penelitian, seperti tema konten, jenis pesan yang disampaikan,
bentuk visual yang digunakan, serta nilai-nilai pesantren yang ditonjolkan.
Proses klasifikasi ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi pola pesan dan strategi komunikasi yang digunakan dalam
membangun citra publik pesantren.
I. Teknik Analisis Data

Analisis data yakni bagian proses atau cara yang digunakan peneliti untuk

mengolah, mengorganisasi, menafsirkan, dan menarik makna dari data yang telah

terkumpul, sehingga data yang diperoleh bisa menjawab permasalahan yang

dibahas. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa analisis data dalam

penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus sehingga didapatkan data

yang akurat. Menurut mereka ada beberapa tahapan dalam proses analissi data

yakni meliputi* :

a. Reduksi

Reduksi data yakni proses pemilihan, penyederhanaan, serta pemfokusan

data yang telah dikumpulkan agar sesuai dengan kebutuhan penelitian.*
dalam tahap ini peneliti memilah konten yang berkesinambungan dengan
fokus penelitian, yaitu konten yang berkaitan dengan representasi pesantren
dan pembentukan citra publik. Proses reduksi data dilakukan dengan cara
mengelompokkan konten berdasarkan tema tertentu, seperti konten yang
menampilkan kehidupan santri, nilai-nilai keislaman, motivasi untuk mondok,
serta representasi pesantren sebagai institusi pendidikan yang modern dan
adaptif terhadap perkembangan zaman. Data yang tidak berkaitan dengan
fokus penelitian akan disisihkan sehingga analisis dapat dilakukan secara lebih

terarah.
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b. Penyajian Data

Setelah proses reduksi data dilakukan, tahap selanjutnya adalah penyajian
data. Dalam tahapan ini data disajikan dalam bentuk deskripsi naratif serta
tabel kategorisasi konten.*” Melalui penyajian data tersebut, peneliti dapat
melihat pola pesan yang muncul dalam konten Instagram, seperti bagaimana
pesantren direpresentasikan, nilai-nilai apa yang ditonjolkan, serta bagaimana
strategi komunikasi visual dan naratif digunakan dalam setiap unggahan.
Penyajian data ini juga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi
hubungan antar kategori konten yang berkaitan dengan pembentukan citra
publik pesantren.

c. Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian kualitatif, bagian kesimpulan biasanya mengandung
penemuan baru yang sebelumnya tidak ada. Penemuan ini bisa berupa
deskripsi atau representasi suatu objek yang sebelumnya masih bersifat
abstrak, sehingga setelah diteliti menjadi terang, dapat mencakup hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*® Pada tahap ini peneliti melakukan
interpretasi terhadap data yang telah disajikan untuk menemukan makna dan
pola yang muncul dari konten Instagram yang dianalisis.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menghubungkan temuan
penelitian dengan konsep atau teori yang digunakan dalam penelitian.
khususnya yang berkaitan dengan komunikasi digital, citra publik, dan
representasi media. Melalui proses ini, peneliti dapat menjelaskan bagaimana
konten Instagram digunakan sebagai strategi komunikasi dalam membangun
citra positif pesantren di ruang digital. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana
akun Instagram @ayomondok.official merepresentasikan pesantren serta
bagaimana strategi komunikasi digital digunakan untuk membentuk persepsi

publik terhadap lembaga pendidikan pesantren.
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J. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai gambaran umum tentang penelitian yang akan
dilaksanakan. Pembahasan pada bab ini berisi latar belakang masalah yang
menjelaskan pentingnya penelitian serta latar belakang pemilihan judul penelitian.
Dalam bab ini juga menguraikan identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, baik manfaat teoretis ataupun
manfaat praktis bagi pendidikan dan juga peneliti.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pembahasan dalam bab ini meliputi teori-teori yang berkaitan dengan komunikasi
digital, media sosial khususnya Instagram, konsep citra, serta teori mengenai
analisis konten. Selain itu, bab ini juga memuat penelitian terdahulu yang relevan
serta kerangka berpikir yang menjadi dasar dalam melakukan analisis penelitian.
BAB Il HASIL PENELITIAN
Bab ini menyajikan hasil pengumpulan data yang diperoleh dari objek penelitian.
Pada bagian ini dipaparkan gambaran umum mengenai akun Instagram
@ayomondok.official, karakteristik konten yang dipublikasikan, serta data-data
terkait unggahan yang menjadi objek penelitian.
BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi pembahasan dan analisis terhadap data yang telah diperoleh pada
bab sebelumnya. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis
konten untuk mengkaji bagaimana pesan, nilai, dan representasi pesantren
dikonstruksi dalam Instagram @ayomondok.official dalam upaya membangun
citra pesantren di ruang digital.
BAB V PENUTUP
Pada bagian akhir ini, penulis menyampaikan simpulan dari penelitian yang telah
dilakukan. Hasil dari pembahasan yang sudah ada disimpulkan untuk kemudian
dapat diketahui kurang dan lebihnya sehingga memunculkan saran pada bagian
akhir.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi citra pesantren dalam
konten Instagram @ayomondok.official menggunakan metode analisis isi
kualitatif, diperoleh dua kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
penelitian sebagai berikut.

1. Karakteristik ~ konten Instagram  @ayomondok.official ~ dalam
merepresentasikan citra pesantren di ruang digital dibangun melalui
pendekatan mayfield. Didapati bahwa akun Instagram
@ayomondok.official telah memanfaatkan karakteristik media sosial
menurut Antony Mayfield, yaitu participation, openness, conversation,
community, dan connectedness, sebagai strategi komunikasi dalam
merepresentasikan citra pesantren di ruang digital. Karakteristik
participation diwujudkan melalui ajakan kepada masyarakat untuk
mengenal dan berpartisipasi dalam Gerakan Nasional Ayo Mondok,
sedangkan openness terlihat dari keterbukaan informasi mengenai
kehidupan santri, proses pembelajaran, prestasi, dan aktivitas pesantren
sebagai upaya membangun kepercayaan publik. Karakteristik conversation
tampak melalui komunikasi dua arah di kolom komentar yang didominasi
oleh apresiasi, dukungan, dan Kklarifikasi informasi. Sementara itu,
karakteristik community diwujudkan melalui keterlibatan berbagai pondok
pesantren, santri, dan masyarakat dalam membangun identitas kolektif
Gerakan Nasional Ayo Mondok. Adapun connectedness menjadi
karakteristik yang paling dominan melalui pemanfaatan fitur collaboration
post, mention, dan hashtag yang memperluas jaringan komunikasi
antarpesantren. Dengan demikian, pemanfaatan kelima karakteristik media
sosial tersebut menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya berfungsi
sebagai media penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun
citra positif pesantren sebagai lembaga pendidikan yang terbuka, adaptif,

dan relevan dengan perkembangan zaman.
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Instagram @ayomondok.official secara konsisten merepresentasikan
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang berorientasi pada
pembentukan karakter, menjunjung tinggi keamanan dan kenyamanan
santri, adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
mampu melahirkan alumni yang berkontribusi di berbagai bidang, serta
menghadirkan pendidikan yang humanis. Dalam perspektif Stuart Hall,
representasi tersebut merupakan hasil konstruksi makna yang dibangun
melalui pemilihan bahasa, visual, simbol, narasi, dan pengalaman santri
yang ditampilkan secara selektif sehingga membentuk pemahaman tertentu
mengenai identitas pesantren di ruang digital. Sementara itu, berdasarkan
teori citra Frank Jefkins, konsistensi penyajian berbagai representasi
tersebut berkontribusi dalam membentuk wish image, yaitu citra ideal yang
ingin dibangun Gerakan Nasional Ayo Mondok agar pesantren
dipersepsikan sebagai lembaga pendidikan yang modern, inklusif, aman,
dan tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, akun
@ayomondok.official tidak hanya berfungsi sebagai media publikasi
kegiatan pesantren, tetapi juga sebagai instrumen komunikasi strategis yang
mengonstruksi makna sekaligus membangun citra positif pesantren di
tengah masyarakat melalui pemanfaatan media sosial Instagram.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan sebagai berikut.
1. Bagi Pengelola Akun @ayomondok.official
Pengelola akun diharapkan dapat mempertahankan konsistensi
dalam menghadirkan konten yang merepresentasikan kehidupan
pesantren secara autentik serta terus mengembangkan variasi konten
agar tidak hanya berfokus pada pengalaman santri, tetapi juga
memperkenalkan inovasi pendidikan, prestasi akademik, program
pemberdayaan masyarakat, maupun kontribusi pesantren dalam

menjawab isu-isu sosial. Dengan demikian, citra positif yang telah



29

dibangun dapat semakin kuat dan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pesantren kepada masyarakat.
Bagi Lembaga Pesantren

Pesantren diharapkan dapat memanfaatkan media sosial secara lebih
optimal sebagai bagian dari strategi komunikasi dan pengelolaan citra
lembaga. Penyajian konten yang informatif, edukatif, dan sesuai
dengan kondisi nyata di lingkungan pesantren dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat sekaligus mengurangi berbagai stereotip
negatif yang masih berkembang terhadap pendidikan pesantren.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada analisis isi terhadap konten
Instagram @ayomondok.official sehingga belum mengkaji bagaimana
audiens memaknai representasi yang ditampilkan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti analisis resepsi
audiens, analisis wacana, semiotika, atau survei persepsi masyarakat.
Selain itu, objek penelitian juga dapat diperluas dengan
membandingkan beberapa akun media sosial pesantren maupun
platform digital lainnya sehingga diperolen gambaran yang lebih
komprehensif mengenai strategi representasi dan pembentukan citra
pesantren di ruang digital.
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